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LAMPIRAN



PANDUAN WAWANCARA

Nama : Lisa Almaisya

NIM :15.2300.014

Prodi : Perbankan Syariah

Judul :Implikasi Perubahan Sistem Gadai Syariah (Studi Di Koperasi Aneka Jasa
Kota Pare-Pare)

1.  Apakah dalam perubahan sistem gadai konvensional menjadi gadai syariah juga
ada perubahan pada akad yang digunakan?

2. Apakah unit usaha gadai syariah ini sudah tidak menggunakan sistem bunga?

3. Apakah di unit usaha gadai syariah ini juga sudah menggunakan istilah-istilah
syariah?

4.  Apakah pembukaan unit usaha gadai syariah ini diawasi oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK)?

5.  Apakah unit usaha gadai syariah ini memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS)?

6. Apakah kelebihan hasil lelang barag jatuh tempo diberikan kepada nasabah/
rahin?

7. Apakah kelebihan uang hasil lelang barang anda diberikan kembali kepada anda

sebagai nasabah /rahin di unit usaha gadai syariah ini?















DATA MENTAH PENELITIAN

“iya tentu ada perubahan dalam masalah akad, seperti yang kita ketahui bahwasannya
lembaga keuangan bank ataupun non bank yang menggunakan sistem syariah maka
sejatinya harus menjalankan sistem operasionalnya sesuai syariah. Nah di koperasi
aneka jasa unit gadai syariah ini sudah menerapkan sistem gadai syariah dan juga

operasionalnya menggunakan sistem sewa menyewa atau ijarah”

“karena kita di unit usah gadai syariah itu menggunakan sistem sewa menyewa atau
titipan. Jadi tidak ada namanya bunga berbeda dengan sebelumnya ketika masih

menggunakan sistem konvensional karena prinsip yang kita jalankan sesuai syariah.

“karena sekarang sudah menjadi syariah jadi kita juga menggunakan istilah-istilah
syariah seperti misalnya nasabah itu menjadi rahin, dan terkadang banyak yang
bertanya mengenai arti istilah-istilah yang kita gunakan, jadi kita punya kewajiban

menjelaskan kepada masyarakat mengenai istilah-istialah tersebut.”

“Jadi pembukaan unit usaha gadai dikoperasi aneka jasa ini belum memiliki ijin
usaha dari OJK, karena kami belum mendaftarkan ijin usahanya. Tetapi sudah ada

ijin usaha dari DISPERINDAG”

“dikoperasi aneka jasa unit gadai syariah ini juga tidak diawasi oleh DPS. Tetapi
hanya memiliki pengawas internal yaitu saya sendiri selaku manager rahn syariah,
yang ditunjuk dan diberi kepercayaan oleh pengurus untuk melakukan pengawasan di

unit usaha gadai ini



“digadai syariah ini tidak namanya kelebihan hasil lelang diberikan kepada nasabah.
Kelebihan uang hasil pelelangan dari barang jatuh tempo itu diambil oleh pihak

koperasi. Jadi tidak diberikan kepada si nasabah”

“lya saya sebagai nasabah dikoperasi ini pernah menggadai barang dan barang saya
jatuh tempo dan kemudian dilelang tetapi saya tidak diberi kelebihan dari hasil
penjualan barang saya yang jatuh tempo tersebut,kelebihannya itu diambil oleh pihak

gadai”
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